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SUMMARY

GIYANTI DWI WAHYUNI. Growth and Yield of Some Paddy Hybrid at
Different Time of Transplanting in Swamp Area. (Supervised by M. UMAR
HARUN and RATNA A. WIRALAGA).

The purpose of this research is to know response of paddy hybrid at different
time of transplanting. This research was conducted at rice field of swamp area in
Karya Jaya Musi 1, Kertapati, Palembang from July to October 2007. Design of this
research was Split Plot Design with three replications. Main plot was paddy hybrid
variety consist of Arize Hibrindo R-1, Pioneer PP 1, Intani-2 and sub plot was time
of transplanting consist of 14 after transplanting date, 21 after transplanting date, and
28 after transplanting date.

This result of this research indicated that paddy hybrid variety significantly
affected on the productive tiller number and higly significantly affected on timing of
flowering, the harvest time, weight of 1000 filled grain, and grain weight per plot
but did not affect on the plant height, the maximum tiller number, panicle length,
panicle number, filled grain percentage and unfilled grain percentage. The time of
transplanting significantly affected on the unfilled grain percentage, grain weight per
plot and highly affected on the plant height, the maximum tiller number, timing of
flowering, the harvest time, and weight of 1000 filled grain but did not affect for the
other variable. Thus, interaction of variety and time of transplanting highly
significantly affected on the plant height, productive tiller number, timing of

flowering, the harvest time and weight of 1000 filled grain but did not affect for
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other variables. Pioneer PP 1 variety was transplanted at 21 days after planting

have growth and yield higher better than other varieties.



RINGKASAN

GIYANTI DWI WAHYUNI. Pertumbuhan dan Produksi beberapa varietas padi
hibrida pada berbagai umur pemindahan bibit di lahan rawa lebak. (Dibimbing oleh
M.UMAR HARUN dan RATNA A. WIRALAGA).

Tujuan penelitian adalah mengetahui respon padi hibrida terhadap umur
pemindahan bibit yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Oktober 2007 di lahan pertanian Dusun Musi II, Kecamatan Kertapati,
Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak
Terbagi (Split Splot Design) dengan tiga ulangan. Petak utama (main plot) yaitu
varietas padi hibrida yang terdiri dari Arize Hibrindo R-1, Pioneer PP 1, dan Intani-2
dan sebagai anak petak (sub plot) yaitu umur pemindahan bibit (14 hss, 21 hss, dan
28 hss).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas padi hibrida
memberikan  tanggapan yang nyata terhadap jumlah anakan produktif dan
berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga, umur panen, bobot 1000 butir
gabah serta produksi per petak tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah anakan maksimum, kepadatan malai, panjang malai, jumlah gabah,
persentase gabah isi dan persentase gabah hampa. Perlakuan umur pemindahan bibit
berpengaruh nyata terhadap persentase gabah hampa dan produksi per petak serta
berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif;,
umur berbunga, umur panen, dan bobot 1000 butir gabah tetapi tidak berpengaruh

nyata untuk peubah lainnya, sedangkan untuk interaksi berpengaruh sangat nyata



terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur berbunga, umur panen,
bobot 1000 butir gabah tetapi tidak berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang
diamati lainnya. Varietas Pioneer PP 1 yang dipindahkan pada umur 21 hss

memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi dibanding dua varietas lainnya.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) memegang peranan dominan dalam
perekonomian Indonesia. Kebutuhan pangan terutama beras akan terus meningkat
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk. Kenaikan jumlah penduduk dengan laju
1,97 % per tahun, mengakibatkan kebutuhan pangan khususnya beras semakin
meningkat (Departemen Pertanian, 2003).

Produksi padi di Indonesia tahun 2006 sebanyak 54.663.594 ton yang
meningkat dari tahun sebelumnya 512.497 ton, dan masih menyebabkan impor beras
sebanyak 1,5 juta ton (Balai Pusat Statistik, 2006). Untuk mengatasi masalah impor
beras, maka perlu peningkatan produktivitas padi nasional. Salah satu komponen
agronomi untuk meningkatkan produktivitas padi melalui pengembangan padi
hibrida.

Las et al. (2003), menjelaskan bahwa padi hibrida dihasilkan melalui
pemanfaatan fenomena heterosis yang menyebabkan tanaman F1 lebih vigor, tumbuh
lebih cepat, anakan lebih banyak, dan malai yang lebih lebat. Pengembangan
teknologi padi hibrida di Indonesia berasal dari galur-galur tetua hasil introduksi dari
Cina dan Vietnam (Sukirman, 2006). Varietas padi hibrida yang sudah dilepas saat
ini lebih dari 20 varietas, diantaranya Rokan, Maro, Intan 1, Intani 2, Miki 1, Miki
2, Miki 3, Longping Pusaka 2, Hibrindo R-1, Hibrindo R-2, Batang Samo, HIPA 3,

HIPA 4, PPI, Adirasa, Mapan 4, Manis 5, Bernas Super, Bernas Prima’.

: http://www.Pikiran-rakyat.com/cetak/2007/042007/19/cakrawala/lain05.htm.
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http://www.Pikiran-rakyat.com/cetak/2007/042007/19/cakra

Keberhasilan dan keberlanju@ teknologi padi hibrida tergantung dari dua
faktor utama yaitu produksi benih padi hibrida yang efisien dan tingkat heterosis
yang tinggi (Mao, 2001). Padi hibrida memberikan hasil lebih tinggi 15 — 30% atau
lebih dari 1 ton per hektar di atas varietas inbrida terbaik’. Penggunaan varietas padi
hibrida dijadikan salah satu alasan untuk meningkatkan produksi karena memiliki
keunggulan yang berbeda-beda. Varietas Arize Hibrindo R-1 dapat memberikan
hasil 15 — 25 % lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas biasa, tidak mudah
rebah, rasanya pulen, dan wangi’. Keunggulan varietas Pioneer PP1 yaitu memiliki
anakan yang banyak dan produktif, malai panjang dan penuh serta potensi hasil
mencapai 10,4 ton/ha GKG®. Varietas Intani 2 juga memiliki keunggulan terutama
dalam hal rasa nasi yang pulen, wangi dan potensi hasilnya 10,1 ton/ha GKG’.
Menurut Suwarno ef al. (2002), sejak peneliti Cina berhasil menemukan teknologi
padi hibrida maka hasil padi meningkat sebesar 15-20 %, dan areal pertanaman
hibrida mencapai sekitar 16 juta hektar atau 50 % dari total areal pertanaman
padinya.

Salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman
padi adalah umur bibit pada saat pemindahan ke areal penanaman. Pemindahan bibit
dari persemaian ke lapangan harus memperhatikan keadaan dan umur bibit
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1987).

Tanam pindah memberikan pertumbuhan yang seragam, memberikan

kesegaran tanaman yang optimum sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimum.

_2 http://knowledgebank.irri.org.regionalsites/indonesia
: PT. Bayer Crop Science indonest:-
p PT. Dupont Indonesia

PT. BISI - Kediri


http://knowledgebank.irri.org.regionalsites/indonesia

Selain itu, tanam pindah membuat penyiangan, penyemprotan dan pemupukan lebih
mudah (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2006). Pada tanaman
padi dengan sistem tanam pindah terbentuknya anakan lebih lambat karena terjadi
stagnasi akibat pencabutan dan pemindahan bibit. Sebagai akibatnya jumlah anakan
pada tanaman dengan sistem sebar langsung lebih banyak dibandingkan dengan
tanam pindah (Hoshikawa, 1989). Hasil penelitian Suwignyo et al. ( 1998), umur 21
hari di pembibitan memberikan hasil produksi yang terbaik untuk varietas lokal Si
Putih. Menurut Sunaryo dan Rismunandar (1994) dalam Sihotang (1997), bibit
yang terlalu lambat dipindahkan akan mengakibatkan daya tumbuh akar yang rendah
serta jumlah anakan yang lebih sedikit. Pemindahan bibit yang terlalu muda juga
kurang baik karena bibit tersebut belum kuat dan masih sangat peka terhadap
perubahan lingkungan. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Castilo (1962),
dalam De Datta (1981), penambatan akar ke dalam sangat buruk pada padi yang
ditanam dengan sistem tabela, sehingga jika dibandingkan dengan tanaman padi yang
ditanam dengan tapin, tanaman padi yang disebar langsung lebih rentan terhadap

kerebahan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan padi hibrida terhadap

umur pemindahan bibit ke sawah.



C. Hipotesis
1. Umur pemindahan bibit memberikan pengaruh yang berbeda terhadap

pertumbuhan dan produksi padi.
2. Pertumbuhan dan produksi padi terbaik adalah pada perlakuan pemindahan bibit

pada umur 21 hss pada varietas Pioneer PP 1.
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